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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teori
1. Implementasi Ekstrakurikuler
a. Pengertian Implementasi Ekstrakurikuler

Kata “implementasi” dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
memiliki arti pelaksanaan.® Berarti makna implementasi adalah
melaksanakan suatu program atau kegiatan yang terencana secara
sistematis. Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara
pada aktifitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.?
Bagi Mulyasa, implementasi merupakan penerapan ide-ide, konsep,
kebijakan dan rencana dalam kegiatan dengan melibatkan interaksi
guru dengan sSiswa agar Siswa dapat menguasai seperangkat
kompetensi.®> Berarti makna implementasi hampir sama dengan
mel aksanakan suatu ide-ide atau konsep-konsep tertentu.

Selanjutnya istilah ekstrakulikuler secara etimologi terdiri dari
“ekstra” dan “kulikuler”. Ekstra artinya tambahan diluar yang
seharusnya dikerjakan. Sedangkan kulikuler berkaitan dengan
kurikulum, yaitu perangkat mata pelgaran yang digjarkan pada suatu

lembaga tertentu. Akan tetapi mengingat pengertian kurikulum

1 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
2006), edisi ke -3, h. 441.

2 Nurdin Usman, Konteks implementasi berbasis Kurikulum, (Bandung, CV Sinar Baru,
2002), h. 70.

3 E. Mulyasa, Impelementasi KTSP, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 178.
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mengalami banyak perkembangan, maka kurikulum tidak lagi hanya
sekedar jumlah mata pelgjaran yang harus dilalui melainkan program
yang disigpkan suatu lembaga pendidikan untuk mencapai tujuan
tertentu. Program itu berisi rumusan rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelgaran, dan cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.*

Menurut Suharsimi  Arikunto, kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya
merupakan kegiatan pilihan.> Menurut Direktorat Pendidikan
Menengah Keguruan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelgjaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah
atau di luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelgjari dari
berbagai mata pelgjaran dalam kurikulum.®

Wahjosumodjo mendefinisikan ekstrakurikuler adalah kegiatan-
kegiatan siswa di luar jam pelgaran, yang dilaksanakan di sekolah
atau di luar sekolah, dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan,
memahami keterkaitan antara berbaga mata pelgaran, penyaluran

bakat, minat, serta dalam rangka usaha untuk meningkatkan kualitas

* H. Anwar Hafid, Pengembangan Ekstrakulikuler Pendidikan Agama Islam di Sekolah.
(online) http://anwar hapid.blogspot.co.id/2013/01/pengembangan-ekstrakulikul er-pendidikan.html
diunduh 7 Februari 2017.

® B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah .(Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), h.271.

®Ibid, h. 23-24
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keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kesadaran
berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti uhur dan sebagainya.”
Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli di atas dapat
menyimpulkan  bahwa implementasi  ekstrakurikuler  adalah
melaksanakan kegiatan tambahan di luar struktur program yang
dilaksanakan di luar jam pelgaran biasa agar memperkaya dan

memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan peserta didik.

b. TuuanKegiatan Ekstrakurikuler
Menurut Uzer Usman, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan
belgar yang waktunya di luar waktu yang telah ditetapkan dalam
susunan program seperti kegiatan pengayaan, perbaikan yang berkaitan
dengan kurikuler atau kegiatan lain yang bertujuan memantapkan
pembentukan kepribadian. seperti kegiatan pramuka, olah raga,
kesenian, koperasi sekolah, peringatan hari besar agama dan lain-lain.®
Kegiatan ekstrakuriler yang diselenggarakan sekolah, tentunya
membawa manfaat, bagi siswa, sekolah, maupun bagi masyarakat luas.
Menurut Wahjosumidjo, pembinaan melalui kegiatan ekstrakurikuler
bertujuan sebagal berikut:
1) Mengusahakan agar siswa tumbuh dan berkembang sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional.

" Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahan,
(Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2009), h. 256.

8 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2005), h. 148.

16



2) Meningkatkan peran serta dan inisiatif para siswa untuk menjaga
dan membina sekolah sebagai wiyatamandala sehingga terhindar
dari usaha dan pengaruh yang bertentangan dengan kebudayaan
nasional.

3) Menumbuhkan daya tangkal pada diri siswa terhadap perilaku
negatif yang datang dari luar maupun dari dalam lingkungan
sekolah.

4) Memantapkan Kkegiatan ekstrakurikuler dalam  menunjang
pencapaian kurikulum.

5) Meningkatkan apresiasi dan penghayatan seni.

6) Menumbuhkan sikap berbangsa dan bernegara.

7) meneruskan dan mengembangkan jiwa semangat nilai-nilai 45,
serta

8) meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani.’

Kegiatan  ekstrakurikuler yang merupakan  seperangkat
pengalaman belgar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukkan
kepribadian siswa.  Adapun tujuan pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah menurut Dirdikmen (1987) adalah:

1) Kegiatan ektrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan
siswa beraspek kognitif, afektif dan psikomotor.

2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan

pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

° Wahjosumidjo, op. cit, h. 242 — 243.
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3) Dapat mengetahui, mengena serta membedakan antara hubungan
satu pelgjaran dengan mata pelgjaran lain.*°

Selgutnya ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus
berpangkal pada kegiatan yang dapat menunjang dan dapat
mendukung  program  intrakurikuler, yaitu = mengembangkan
pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa, keterampilan melalui
hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang ada pada program
intrakurikuler dan ekstrakurikuler.™*

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka dapat
dikemukakan bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler bagi siswa
setidaknya bertujuan antaralain:

1) Untuk memberikan kesempatan bagi pemantapan ketertarikan yang
telah tertanam dan mengembangkan ketertarikan yang baru.

2) Untuk menguatkan kekuatan mental dan jiwa siswa.

3) Untuk memberikan kesempatan kepada siswa daam melatih
kapasitas kreativitas mereka lebih mendalam.

4) Untuk memberikan tambahan pengayaan pengalaman-pengalaman
yang bermanfaat di kelas.

5) Untuk mengeksplorasi pengalaman belgar yang baru yang
mungkin menunjung kurikulum.

6) Mengatasi dampak negatif yang terjadi di lingkungan masyarakat

sekitar.

9B, Suryosubroto, op. cit., h. 272.
2 bid.
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c. JenisjenisKegiatan Ekstrakurikuler

Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler ada banyak sekali,

namun merujuk pada tema pendidikan (Pembinaan Ketagwaan

terhadap Tuhan yang Maha Esa atau keagamaan) yang dicanangkan di

antaranya:

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Melaksanakan peribadatan sesuai dengan ketentuan agama masing-
masing.

Memperingati hari-hari besar agama.

M el aksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma agama.
Membinatoleransi kehidupan antar umat beragama.

Mengadakan kegiatan lomba yang bersifat keagamaan.

Menyel enggarakan kegiatan seni yang bernafaskan keagamaan.*?

Menurut Amir Daen (dadam Suryo subroto) kegiatan

ekstrakurikuler dibagi menjadi duajenis, yakni:

1)

2)

Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat berkelanjutan adalah jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus- menerus
selama satu periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu program
kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya diperlukan waktu yang
lama, misalnya bola voly, sepak bola, jurnalistik, dan giro’ah.

Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat
adalah kegiatan ekstrakurikuler yang di laksanakan waktu-waktu

tertentu sgja, misalnya kemping, lintas alam, karya pariwisata, dan

2\Wahjosumidjo, op. cit., him. 257.
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pertandingan.®®

Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki kaitan
dengan bidang studi Pendidikan Agama Islam diarahkan kepada
kegiatan pengayaan dan penguatan terhadap materi-materi
pembahasan dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam, seperti
program kegiatan ekstrakurikuler membaca al-Qur’an (kursus
membaca al-Qur’an). Kegiatan ini sangat penting mengingat
kemampuan membaca al-Qur’an merupakan langkah awal pendalaman
dan pengakraban Islam lebih lanjut.

Disamping kegiatan baca tulis al-Qur’an, kegiatan ekstrakuriler
dapat juga dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai agama lslam
melalui kegiatan Rohani Islam (Rohis). Kegiatan ini dapat dilakukan
secararutin di luar waktu kegiatan pembelgaran. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan Syamsu Yusuf, bahwa ”dalam rangka
membantu remaja (siswa) mengkokohkan atau memantapkan
keimanan dan ketakwaan siswa, maka sekolah seyogyanya
menyel enggarakan kegiatan ekstrakurikuler kerohanian, pesantren

kilat, ceramah-ceramah agama, atau diskusi keagamaan secara rutin”.**

d. Prinsip Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler
Oteng Sutisna mejelaskan prinsip-prinsip program kegiatan

ekstrakurikuler adalah :

3 B, Suryosubroto, op. cit., h. 272
¥ syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung : PT. Rosda
Karya, 2008), h. 98.
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1)

2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Semua murid, guru, dan personel administrasi hendaknya ikut serta
dalam usaha meningkatkan program.

K erjasama dalam tim adalah fundamental.

Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan.
Proses adalah |ebih penting daripada hasil.

Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat
memenuhi kebutuhan dan minat semua siswa

Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekol ah.
Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-
nilai pendidikan di sekolah dan efisiensi pel aksanaannya.

Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivas
yang kaya bagi penggjaran kelas, sebaliknya penggjaran kelas
hendaknya juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi
kegiatan murid.*®

Dalam  melaksanakan  kegiatan  ekstrakurikuler  perlu

diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1)

2)

3)

Kegiatan tersebut harus dapat meningkatkan pengayaan peserta
didik baik ranah kognitif maupun afektif.

Memberikan kesempatan, penyaluran bakat serta minat peserta
didik sehingga terbiasa melakukan kesibukan-kesibukan yang
positif.

Adanya perencanaan, persigpan serta pembiayan yang telah

> B, Suryosubroto, op. cit., h. 275 — 276.
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diperhitungkan sehingga ekstrakurikuler dapat mencapai tujuan.

4) Faktor-faktor kemampuan para pelaksana untuk memonitor
dan memberikan penilaian hendaknya perlu diperhatikan.*

Prinsip-prinsip tersebut harus menjadi perhatian oleh pendidik

atau pembina kegiatan agar kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan

baik dan tercapainya tujuan.

e. Implementas Kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler dapat dilaksanakan baik secara
perorangan maupun kelompok. Kegiatan perorangan dimaksudkan
untuk meningkatkan pengetahuan, penyaluran bakat serta minat,
sedangkan kegiatan kelompok dimaksudkan untuk pembinaan
bermasyarakat. Langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler, sebagai berikut :
1) Penyusunan rencana program, berikut pembiayaan
dengan melibatkan kepala sekolah, wali kelas, dan guru.
2) Menetapkan waktu pelaksanaan, objek kegiatan, serta
kondisi lingkungannnya.
3) Mengevaluasi hasil-hasil kegiatan peserta didik."’
Dengan demikian pelaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah/madrasah pada umumnya dilaksanakan dengan beberapa

tahapan, yakni:

1 Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda
Karya, 2003), h. 22.
Y Ibid., h. 23
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1) Perencanaan, yang meliputi rencana kegiatan yang akan dilakukan,
seperti rencana waktu dan rencana materi.
2) Pelaksanaan, yang meliputi kegiatan pelaksanaan ekstrakurikuler.

3) Evaluasi, yang meliputi penilaian kegiatan ekstrakurikuler.

2. TuntasBaca TulisAl-Qur’an
a. Pengertian TuntasBaca Tulisal-Qur’an

Kata “baca’ dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah
melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertulis
itu.'® Berarti makna membaca dapat mengucapkan apa yang terdapat
dalam tulisan tersebut. Selanjutnya dalam Dictionary of Psikologi J.P
Chaplin, “membaca” dalam bahasa Inggris disebut Reading memiliki
arti persepsi visual/ penglihatan dari kata-kata beserta artinya®®
Sedangkan dalam istilah ilmu tajwid “membaca” dikenal dengan
istilah “giraat” kata masdar dari garaa yang berarti bacaan. Bacaan
yang dimaksud dalam ilmu qiraat menyangkut bentuk-bentuk
pengucapan.®

Dari pengertian yang dikemukakan membaca adalah aktivitas
mengubah lambang-lambang tulis menjadi bunyi bermakna disertai
pemahaman akan makna lambang-lambang tersebut. Hal sesuai dengan

apa yang diungkapkan Mulyono, bahwa membaca merupakan

8 \W.J.S. Poerwadarminta, op. cit, h. 75.

19 JP. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, terj. Kartini Kartono, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2006 ). h. 221.

2 A, Nawawi Ali, Pedoman Membaca Al-Qur’an (llmu Tajwid), (Jakarta : Mutiara
Sumber Widya, 2002), Cet.ke-6, h. 38.
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pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang
membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk
membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah
dimiliki.**

Dengan demikian makna membaca dalam kontek membaca al-
Qur’an adalah suatu usaha mengeluarkan bunyi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam membaca al-Qur’an atau yang dikenal
dengan istilah ilmu gira’at.

Selanjutnya kata “tulis” membuat huruf atau angka dengan pena
(pensil, kapur dan sebagainya).”? Menulis (tulis) atau mencatat
termasuk aktivitas belgar yang dilakukan apabila dalam mencatat
(tulis) itu orang menyadari kebutuhan serta tujuan menulis, serta
menggunakan set tertentu (materi) agar catatan itu nantinya berguna
bagi pencapaian tujuan belgjar.>

Mengacu pada penjelasan tersebut menulis merupakan aktivitas
mencatat bentuk-bentuk huruf atau angka dengan menggunakan alat
tulis atau bahan yang dapat ditulisi.

Secara bahasa (etimologi) para ulama memberikan pendapat
yang beragam. Imam Syafi’i berpendapat al-Qur’an dalam bentuk
ma’rifat tidak memakai hamzah (ghairu mahmuz), tidak merupakan

nama resmi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammmad

2 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta : PT.
Rineke, 2003), h. 204.

2 \W.J.S. Poerwadarminta, op. cit, h. 1305.

% Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Reneke Cipta, 2006), h. 109.
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Saw., tidak berasal dari kata gara’tu, sebab jika berasal dari kata itu
dapat dikatakan sebagi a-Qur’an. la tidak berbeda dengan Taurat,
Zabur, Injil merupakan nama resmi kalamullah yang diturunkan
kepada utusannya.*

Al-Farra’ berpendapat al-Qur’an berasal dari kata gara’in bentuk
jamak dari garina tanpa hamzah dan huruf nun yang merupakan huruf
asal. Alasanya karena ayat-ayat a-Qur’an satu sama lain saling
serupa, sehingga sebagian ayat-ayat-Nya merupakan indikator dari apa
yang dimaksud oleh ayat-ayat lain yang serupa.®

Sementara itu, secara istilah (terminologi) al-Qur’an merupakan
firman Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw.,
untuk disampaikan kepada umat manusia. Al-Qur’an merupakan
petunjuk yang lengkap dan juga merupakan pedoman bagi kehidupan
manusia, yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang bersifat
universal. Al-Qur’an merupakan sumber pendidikan yang lengkap
berupa pendidikan sosial, akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah.®

Definisi lain dari al-Qur’an ialah firman Allah berupa wahyu
yang disampaikan oleh jibril kepada Nabi Muhammad Saw., di
dalamnya terkandung garan pokok yang dapat dikembangkan untuk
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang

terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu

2 M. Yatimin Abdullah, Sudi |slam Kontemporer, (Jakarta : amzah, 2006), h. 8.

% | bid.

% Syafaat, Sahrani, dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama Isam Dalam Mencegah
Kenakalan Remaja, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2008). h. 19 — 20.
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yang berhubungan dengan masalah keimanan (Agidah) dan
berhubungan dengan amal (Syari’ah).?’

Dari penjelasan di atas dapat dismpulkan bahwa a-Qur’an
adal ah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw, yang menjadi pedoman hidup manusia. Hal ini disebutkan dalam
al-Qur’an, yakni :

.

QG}UB CE]

Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (per mulaan)
Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak
dan yang bathil). (QS. al-Bagarah : 185)

Berdasarkan ayat di atas bahwa a-Qur’an diturunkan kepada
manusia adalah sebagai petunjuk dan pembeda antara yang benar
(Hag)dan yang salah (Bathil). Oleh karenanya, al-Qur’an hendaknya
senantiasa dibaca dan diambil i’tibar (pelgaran). Dengan demikian al-
Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat), yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan perantaraan
malaikat Jibril alaihis salam, dimulal dari surat al-Fatihah dan diakhiri
surat an-Naas, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan
secara mutawatir, serta mempel g arinya merupakan suatu ibadah.

Daam pengertian lain juga ditemukan bahwa Al-qur'an menurut

bahasa berarti “bacaan”. Dan menurut istilah“ al-qur'an adalah kalam

2 7akiyah Dargjat, 11mu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 19.
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Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang
merupakan mukjizat yang diriwayatkan secara mutawatir dan
merupakan ibadah membacanya”.?®

Pengertian a Qur’an menurut ulama ushul, figh dan arab adal ah:
oS e s ade B o 1 o SRl S0
G a1 Ll Gl

Sesungguhnya al Qur’an adalah kalam yang menjadi mu’jizat,

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang ter maktub

dalam Mushaf, yang diturunkan secara mutawatir dan yang
membacanya bernilai ibadah.”

Maka berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa baca
tulis a-Qur’an adalah suatu kegiatan yang berhubungan dengan proses
belggar menggar a-Qur’an, dalam bentuk kegiatan membaca dan
menulis ayat-ayat al-Qur’an yang didukung metode pembel gjarannya.

Menurut Dirpendis Kemenag, kegiatan baca tulis al-Qur an
adalah untuk mencapai kemampuan ganda yakni membaca dan
menulis. Maksudnya, di samping dapat membaca juga diharapkan
mampu menulis dengan benar lafazh dari ayat-ayat a-Quran lalu
bagai mana hubungan kedua kemampuan tersebut.*

Dengan demikian baca tulis al-Qur’an adalah proses interaks

siswa dengan guru dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar

% 7ainal Abidin, Seluk beluk Al-Qur’an (Jakarta:Rineka Cipta, 1992), h.1

% Muhammad Abd Al-Adhim Azzargani, Manahil Al ‘irfani Fi ‘Ulum Al Qur’an,
(Mesir: Dar al Hadits, 2001), h. 17

% pedoman Ekstrakurikuler PAI SMP (Berikut Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI
SMP), (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat Pendidikan Islam Kementerian
AgamaRil, 2015), h. 12.
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dalam upaya untuk memberikan kemampuan kepada anak didik agar

kelak meraka dapat membaca dan menulis al-Qur’an dengan benar.

. Tujuan dan Manfaat Baca Tulis Al-Qur’an
Al-Qur'an bagi umat Islam memiliki peranan yang sangat

penting sebagai pedoman dan petunjuk jalan kebenaran dalam

kehidupan sehari-hari. Kenyataannya sungguh ironis, sebagian umat

Isam kurang memiliki perhatian terhadap pelgaran membaca al-

Qur an, sehingga banyak anak-anak Islam, remaja dan pemuda bahkan

orang tua yang belum mampu membaca a-Qur an. Penyebabnya

sangat beragam, antaralain:

1) Kurangnya perhatian orang tua dan lingkungan keluarga terhadap
putra-putrinya dalam hal kemampuan baca tulis a-Qur an.

2) Terbatasnyajam tatap muka Pendidikan Agamalslam di sekolah.

3) Proses pembelgaran membaca dan menulis a-Quran dalam
kegiatan intrakurikuler kurang berorientasi kepada peningkatan
kemampuan membaca dan menulis al-Qur'an, karena proses
pembel g arannya cenderung theoritic oriented.

4) Pembelgaran  a-Qur’an  seharusnya  diberikan  dengan
memperbanyak latihan menulis, serta membaca al-Qur an.

5) Mash rendahya motivass dan minat peserta didik. Hal ini
disebabkan kurangnya peserta didik memahami maksud dan tujuan
membaca dan menulis al-Qur an, bahkan pelgjaran ini bagi mereka

kurang menarik karena dianggap tidak begitu penting.
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6) Masih banyak tenaga pendidik belum dapat menggunakan metode
yang tepat dan praktis dalam menyampaikan pelgjaran baca tulis
al-Qur an.

7) Perkembangan global dan kemagjuan dalam bidang teknologi,
informatika, dan telematika yang ditandai dengan munculnya
berbagai produk sain dan teknologi serta derasnya arus budaya
asing yang semakin menggeser minat untuk belgjar Baca Tulis a-
Qur an. Akhirnya kebiasaan Baca Tulis al-Qur an ini sudah mulai
jarang terdengar di rumah-rumah keluarga muslim, yang ada
adalah suara-suararadio, TV, tape recorder, karaoke, dan lain-lain.

8) Faktor lingkungan dan masyarakat juga sering menjadi kendala
bagi keberhasilan pembelgaran membaca dan menulis al-Qur an.
Sebagian orang tua dan masyarakat masih memandang dan bangga
jika putranya berhasil dalam bidang matematika, bahasa inggris,
olah raga dan lainnya dari pada berprestasi dalam bidang membaca
dan menulis al-Qur an.**

Tujuan program ekstrakurikuler BTQ ini antara lain agar peserta
didik dapat:

1) Mengena huruf-huruf Hijaiyah, meliputi huruf tunggal dan huruf
sambung di awal, di tengah dan di akhir dalam rangkaian kalimat
(kata) dan jumlah (kalimat);

2) Menulis a-Qur an dengan baik dan benar;

3 |bid., h. 13.
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3) Menguasai makharijul huruf, yaitu bagaimana cara mengucapkan
atau mengeluarkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar saat dibaca;

4) Menguasai ilmu tajwid, yaitu kemampuan membaca a-Qur an
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah membaca al-
Qur an; dan

5) Membaca al-Qur an dengan baik dan benar.*

Al-Qur’an itu adalah wahyu Allah yang dibukukan, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, sebagai suatu mukjizat,
membacanya dianggap ibadat, sumber utama agjaran Islam. Berbeda
dengan kitab-kitab lainnya, Al-Qur’an itu mempunya keistimewaan,
antaralain:

1) Al-Qur’an itu ialah Kalamullah (wahyu Allah) yang dibukukan,
kemurnian dan eksistensinya dijamin pemeliharaannnya oleh Allah
sendiri.

2) Al-Qur’an itu diturunkan kepada Nabi Muhammad saw,. Secara
bertahap sesua dengan kebutuhan dan perkembangan pikiran,
diterimaoleh Nabi dengan perasaan khusus.

3) Al-Qur;’an mengandung ajaran yang bersifat Universal, berlaku
segalatempat dan situasi, menjadi pedoman sepanjang zaman.

4) Al-Qur’an merupakan mukjizat Nabi Muhammad saw. Yang tidak
dapat ditandingi, baik dari segi isi, susunan kalimat (bahasa) dan

keabadian berlakunya.

% |bid., h. 13.
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5) Kemurnian dan keaslian Al-Qur’an terjamin dengan pemeliharaan
Allah sendiri.

6) Ajaran yang dikandung oleh Al-Qur’an, secara umum dan prinsip,
meliputi seluruh aspek kehidupan.

7) Membaca Al-Qur’an (walaupun belum mengerti terjemahannya),
dinilai sebagai suatu ibadat.

8) Kebenaran yang dibawah oleh Al-Qur’an bersifat Mutlak, tidak
diragukan dan tidak meragukan.®®

Bertolak pada penjelasan di atas, al-Qur’an tidak bisa dipisahkan
dalam kehidupan seorang muslim. Oleh karenanya, setigp umat Islam
yang membaca a-Qur’an diharus membaca a-Qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan dalam ilmu
tajwid.

Menurut Ibnul Jazary bahwa menggunakan tajwid adalah wajib
hukumnya bagi setiap pembaca al-Qur’an, maka barang siapa yang
membaca al-Qur’an tanpa tajwid adalah berdosa, karena bahwasannya
Allah menurunkan al-Qur’an dengan tajwid. Demikian sampai kepada
kita adalah dari Allah (dengan mutawwatir).*

Hukum mempelgari ilmu Tajwid sebagai disiplin ilmu adalah
fardhu kifayah atau merupakan kewajiban kolektif. Ini artinya,

memperlgari ilmu Tawid secara mendalam tidak diharuskan bagi

¥ zakiyah Dargjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2009), h. 90.

# Misbachul Munir, llmu dan Seni giroatil Qur’an, (Semarang: Binawan, 2005), h. 141 —
142.
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setigp orang, tetapi cukup diwakilkan oleh beberapa orang sgja
Namun, jika dalam satu kaum itu tidak ada seorang pun yang
mempelgjari ilmu Tawid, berdosalah kaum itu. Adapun hukum
membaca al-Qur’an dengan memakai aturan-aturan tgjwid adalah
fardhu ain atau merupakan kewajiban pribadi. Membaca a-Qur’an
sebagal sebuah ibadah haruslah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan itulah yang terangkum dalam ilmu Tajwid. Dengan demikian
memakal ilmu Tgwid dalam membaca a-Qur’an hukumnya wajib
bagi setiap orang, tidak bisa diwakili oleh orang lain. Apabila
seseorang membaca al-Qur’an tidak memakai tajwid, hukumnya
berdosa.*®

Dasar hukum wajibnya membaca a-Qur’an bersumber dari al-
Qur’an itu sendiri, sabda Rasulullah dan ijma umat Islam. Berikut

dasar hukum dari a-Qur’an:

e Z .':} /’f..// . ’} \// [ e }é/i: }/z/f .///,{/
(20 Sys a5 oSG e W e ol 45875 Ll
Artinya : Dan Al Quran itu Telah kami turunkan dengan
berangsur-angsur agar kamu membacakannya perlahan-
lahan kepada manusia dan kami menurunkannya bagian
demi bagian. (QS. Al-lsraa: 106).%°
Ayat di atas menunjukkan anjuran agar membaca al-Qur’an

disertai dengan tgjwidnya Dengan demikian membaca a-Quran

dengan tgwidnya akan mendapatkan keberuntungan. Sebaliknya

% Acep Lim Abdurrahim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung : Diponegoro,
2012), h. 6.

% Depag RI, Al Qur’an Al Karim dan Terjemahannya, (Jakarta : CV. Karya Insan
Indonesia, 2004), h. 215.
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membaca al-Quran adalah suatu kesalahan. Terkait hal ini, Imam As-
Suyuti dalam Al-1tgan yang dikutip Misbachul Munir menjelaskan :

“Hampir semua ummat Muhammad berpendapat, memahami arti-
arti a-Qur’an melaksanakan peraturan-peraturannya, membaca
|afadz-1afadznya dengan betul-betul dan menuturkan huruf-huruf
menurut sifat yang telah diterima dari imam-imam qiraah (para
gari) sambung bersambung kepada Rasulullah Saw adalah
pahala. Oleh karena itu, maka para imam qiraah telah
memutuskan bahwasanya membaca a-Qur’an tanpa tajwid
berarti “lahn” yang dianggap suatu kesalahan sebagaimana
salahnya bacaan tidak menurut tata bahasa Arab. Lahn berarti
“clecien” dalam bahasa Inggris, yang maksdunya “melanggar
sopan santun oleh karena kekeliruan pada aturan huruf.%’

Mengacu pada penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
hukum belgjar ilmu tajwid secara lebih mendalam (detail) adalah
fardhu kifayah. Sementara secara pribadi hukum belgjar tajwid agar
dapat membaca a-Qur’an dengan benar adalah fardhu ain.

Sehubungan dengan pentingnya membaca al-Qur’an sebagai
sumber gjaran atau pedoman hidup manusia, tetapi juga bernilai ibadah
jika dibaca dengan baik dan benar. Hal ini berdasarkan hadis Nabi
Muhammad Saw, yakni :

Alaiaey ledd daldll o (A4l ol alg

( )

Bacalah Al-Qur’an karena Al-Qur’an akan datang pada hari
kiamat sebagai pembela orang yang mempelajari dan
mentaatinya. (HR. Muslim).*®

Selain membacanya bernilai ibadah, orang yang mendengarkan

bacaan a-Qur’an juga mendapat berkah. Sebagaimana firman Allah :

3" Misbachul Munir, op. cit, h. 41.
% Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An Nawawi, Riyadush Shalihin, (Terjemahan, Abu
Fajar Algalami dan Abd. Wahid Al banjari ) tt , Gita Media Press, 2004. h. 373.
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Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik,
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.
(QS. a-A’raaf : 204)

Dengan demikian membaca al-Qur’an sangat penting dan sangat
besar manfaatnya. Oleh karenanya, menggjarkan al-Qur’an kepada
anak-anak juga sangat penting. Agar kelak menjadi anak yang sholeh.
Hal ini sesua dengan pendapat Syamsul Munir, yang menegaskan
bahwa :

“Alangkah baiknya orang tua mengajarkan al-Qur’an kepada anak-
anaknya sgjak masih kecil. Tujuannya, tidak lain mengarahkan
keyakinan mereka bahwa Allah adalah Tuhan mereka dan bahwa
al-Qur’an adalah firman-Nya, sehingga jiwa a-Qur’an dapat
menembus jiwa mereka, serta cahayanya bersinar dalam
pemikiran dan intelektual mereka. Dengan demikian, mereka
akan menerima akidah al-Qur’an sejak masih kecil dan kemudian
tumbuh dan berkembang di atas kecintaan kepada Allah dan
Rasul-Nya dan mereka memili keterkaitan erat dengan al-Qur’an.
Dan selanjutnya mereka akan melaksanakan perintah-perintah al-
Qur’an dan menjauhi larangan-larangannya, berakhlak al-Qur’an
dan berjalan di atas bimbingan al-Qur’an.”*

Terkait pentingnya kemampuan membaca al-Qur’an, Rasulullah
Saw memberikan perumpamaan dalam hadis:
¥l Bl Joay S aby (b oy Bl e ST AN D o

% Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Jakarta : Amzah,
2007), h. 217.
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"Rasulullah SAW telah bersabda, 'Perumpamaan orang mukmin yang
pandai membaca dan memahami Al Qur'an adalah seperti pohon
Utrujah {buah lemon} yang sedap baunya dan enak rasanya.
Perumpamaan orang mukmin yang tidak pandai membaca dan
memahami Al Qur'an adalah seperti buah kurma yang tidak berbau
tetapi manis rasanya. Perumpamaan orang munafik yang pandai
membaca dan memahami Al Qur'an adalah seperti buah yang harum
baunya tetapi pahit rasanya. Dan perumpamaan orang munafik yang
tidak pandai membaca dan memahami Al Qur'an adalah seperti buah
Hanzhalah (labu) yang tidak berbau harum dan pahit rasanya."
{Muslim 2/194} *°

Bertolak pada hadis di atas bahwa mengajarkan al-Qur’an kepada
orang lain adalah ciri-ciri orang saleh. Begitu juga sebalik orang yang

belajar membaca al-Qur’an termasuk orang yang bertakwa.

Metode Baca Tulis Al-Qur’an

Kata “metode” berasal dari bahasa Y unani. Secara etimologi kata
“metode” berasal dari dua suku perkataan, yaitu meta dan hodos. Meta
berarti “melalui” dan hodos berarti ”jalan” atau “cara”.** Selanjutnya,
dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah "tharigah” yang
berarti langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkan untuk
melakukan suatu pekerjaan.*

Winarno Surakhman mendefinisikan metode adalah cara yang
didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.

Makin baik metode itu, makin efektif pula pencapaian tujuan.*®

h: 150.

0 Abu Zakaria Y ahya bin Syaraf An Nawawi, op. cit., h. 374.
“LH. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 89.
2 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2009)

“ Winarno Surakhmand, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung : Tarsito

2003), Cet 111, h. 95.
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Dengan demikian metode adalah suatu cara yang dilakukan untuk
mencapai tujuan.

Dalam implementasinya, proses kegiatan Pembel gjaran a-Qur’an
tidak akan terlepas dari sebuah metode dipakai dalam setiap kegiatan
belajar mengajarnya. M etode mempunyai peranan sangat penting
dalam upaya pencapaian tujuan pembelgjaran. Ada beberapa metode
dalam BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) antaralain:

1) Metode Igro’

Metode igro’ adalah suatu metode membaca al-Qur'an yang
menekankan langsung pada latihan membaca. Adapun buku
panduan iqro’ terdiri dari 6 jilid di mulai dari tingkat yang
sederhana, tahap demi tahap sampa pada tingkatan yang
sempurna. Metode Igro’ disusun oleh Ustadz As’ad Human yang
berdomisili di Yogyakarta. Kitab Igro” yang terdiri dari enam jilid
tersebut, ditambah satu jilid lagi yang beris tentang doa-doa
Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelgaran dengan maksud
memudahkan setiap orang yang belgjar maupun yang mengajar
al Qur'an. Metode igro’ ini dalam praktiknya tidak membutuhkan
alat yang bermacammacam, karena ditekankan pada bacaannya
(membaca huruf a-Qur'an dengan fasih), bacaan langsung tanpa

diga. Artinya, tidak diperkenakan namanama huruf hijaiya
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dengan cara belgar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat
individual.**
2) Metode Al-Baghdady

Metode al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah),
maksudnya yaitu suatu metode yang tersusun secara berurutan dan
merupakan sebuah proses ulang atau lebih kita kenal dengan
sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah metode
yang paling lama muncul dan metode yang pertama berkembang di
Indonesia.*

3) Metode An-Nahdhiyah

Metode An-Nahdhiyah adalah salah satu metode membaca al-
Qur'an yang muncul di daerah Tulung Agung, Jawa Timur. Metode
ini disusun oleh sebuah lembaga pendidikan Ma’arif Cabang
Tulung Agung. Metode ini merupakan metode pengembangan dari
metode Al-Baghdady, yang pada dasarnya tidak jauh berbeda
dengan metode Qira’ati dan Igro’. Perlu diketahui bahwa
pembelgjaran dengan metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian
dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya
pembelgaran a-Qur'an yang lebih menekankan pada kode
“Ketukan”. Dalam pelaksanaannya, metode ini mempunyai dua

program yang harus disel esaikan oleh para santri, yaitu:

“ Pedoman Ekstrakurikuler PAI SMP (Berikut Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI
SMP), (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama Islam Direktorat Pendidikan Islam Kementerian
AgamaRil, 2015), h. 13.

*1bid., h. 14.
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4)

5)

a) Program buku paket yaitu progran awa sebagal dasar
pembekalan untuk mengenal dan memahami serta
mempraktekkan mem-baca al-Qur'an

b) Program sorogan a-Qur'an yaitu program lanjutan sebagai
aplikasi praktis untuk mengantarkan peserta didik mampu
membaca al-Qur'an sampai khatam.*°

Metode Jibril

Istilah metode Jibril yang digunakan sebagai nama dari
pembelgjaran al-Qur'an yang diterapkan di PIQ (Pesantren lImu al-

Qur'an) Singosari Malang dilatarbelakangi perintah Allah SWT

kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti bacaan al-Qur'an

yang telah diwahyukan melalui malaikat Jibril. Menurut KH. M.

Bashori Alwi, sebaga pencetus metode Jibril, bahwa teknik

dasar metode jibril bermula dengan membaca satu ayat atau

lanjutan ayat atau waqgaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang
yang mengaji. Mereka dapat menirukan bacaan guru dengan
tepat.*’

Metode Qiro’ati

Metode Qiro’ati disusun oleh Ustadz H. Dahlan Salim

Zarkasy pada tanggal 1 Juli 1986. Menurut H.M Nur Shodiq

Ahrom di dalam bukunya “Sistem Qa’idah Qira’ati’’, metode ini

menekankan pada kemampuan membaca al-Qur'an yang langsung

“lbid.

“® bid.
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memasukkan dan mempraktikkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tawid. Sistem pendidikan dan penggaran metode
Qira’ati ini berpusat pada murid dan kenaikan kelag/jilid tidak
ditentukan oleh bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara
individual (perseorangan).*®

Berdasarkan penjelasan tersebut metode belgar membaca al-
Qur’an sangat beragam dan masing-masing metode punyai
kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu, guru harus memahami

situas yang ada sehingga pembel ajaran dapat berjalan efektif.

d. Implementasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam Ekstrakurikuler

Zakiyah Dargat, dkk., mengemukakan penggaran a-Qur’an
tidak dapat disamakan dengan mengajar membaca-menulis di sekolah,
karena dalam pengajaran al-Qur’an, anak-anak belgjar huruf-huruf dan
katarkata yang tidak meraka pahami artinya. Apalagi umumnya
pengertiannya tidak dipahami mereka, gambaran pengertian tidak
dapat diperlihatkan. Mereka belgar kata-kata yang mati; mereka
belgjar simbol huruf (bunyi) dan kata tidak ada wujudnya bagi mereka.
Mereka belgjar bahasa yang tidak praktis dapat digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini mungkin dapat mempersulit dan
memperlambat berhasilnya pengajaran al-Qur’an itu.*

Materi pelgjaran Baca Tulis al-Qur’an meliput:

1) Huruf- Huruf Hijaiyah

“1bid.
49 Zakiyah Dargjat, dkk, op. cit., , h. 92.
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2)

3)

4)

Huruf-huruf Hijaiyah meliputi huruf tunggal dan huruf sambung di
awal, di tengah dan di akhir dalam rangkaian kalimat (kata) dan
jumlah (kalimat).

Makharijul Huruf.

Makharijul  huruf  merupakan cara mengucapkan atau
mengeluarkan bunyi huruf Hijaiyah dengan benar saat dibaca;
Tajwid.

Tawid merupakan kaidah dan tatacara membaca al-Qur an yang
baik dan benar; dan

Surat-surat pendek dan ayat-ayat al-Qur an pilihan.

Terkait dengan aktivitas tuntas baca tulis a-Qur’an tersebut,

Zakiyah Dargat mengemukakan bahwa, isi pengajaran al-Qur’an itu

meliputi :

1)

2)

3)

4)

Pengenalan huruf hijaiyah, yaitu huruf Arab dari Alim sampai Ya
(aifbata).

Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat-sifat
huruf itu; ini dibicarakan dalam ilmu makhrg.

Bentuk dan fungs tanda baca, seperti syakal, syaddah, tanda
panjang (maad), tanwin dan sebagainya.

Bentuk dan fungs tanda berhenti baca (waqaf), seperti waqgaf

mutlak, wagaf jawas, dan sebagainya.
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5) Cara membaca, melagukan dengan bermacam-macam irama dan
macam-macam gira’at yang dimuat dalam ilmu giraat dan ilmu
Nagham.

6) Adabut tilawah, yang berisikan tatacara dan etika membaca al-
qur’an sesuai dengan fungsi bacaan itu sebagai ibadah.>

Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler bacatulis al-Qur’an
meliputi kegiatan sebagai berikut:

1) Belgar meafazkan bunyi huruf-huruf al-Qur’an sesuai dengan
makrajnya.

2) Begar menulis huruf-huruf Arab

3) Belgar mengetahui hukum-hukum (Tajwid) bacaannya.

4) Belgar membacanya sesuai dengan panjang pendeknya (mad).

5) Mengetahui cara Waqof (menghentikan bacaan) dan Ittiba’.

6) Belgar tentang adab-adab membaca al-Qur’an.

3. Rohani Idam (Rohis)

a.

Pengertian Kerohanian Islam (Rohis)

Kata rohis terdiri dari dua kata yaitu “rohani” dan “Islam”
Masing-masing kata mempuanyai makna tersendiri. Rohani menurut
istilah kamus agama memiliki beberapa pengertian, sebagai berikut:

1) Jiwa anugrah yang berfungss menghidupkan menumbuhkan dan

membiakkan. Sangat erat kaitannya dengan akal yang mengandung

%0 |bid., h. 91.
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unsur berpikir, mempertimbangkan dan mengingatkan serta
menduduki tingkat tertinggi dalam diri manusia.

2) Hati; secara harfiah bermakna bolak-balik. Hati mengdung unsur
rasa, keinginan, kehendak dan sifat yang baik, seperti pengasih,
penyayang, lebih lembut dan sebagainya. Sebaliknya, hati juga
mengandung unsur benci, dengki, cemburu, sedih dan
semacamnya.

3) Nafsu; unsur halus yang mengandung unsur kemauan, suka dengan
hasrat baik untuk melakukan hal yang terpuji ataupun tercela.

4) Gabungan dari unsur-unsur hasul/gahib yang mencerminkan sikap
mental seseorang yang berdampak pada perilaku positif maupun
negatif.>

Sedangkan ”Islam” dari segi bahasa (etimologi) Islam berasal
dari bahasa Arab, yaitu dari kata salima yang mengandung arti
selamat, sentosa, dan damai. Dari kata salima selanjutnya diubah
menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri masuk dalam
kedamaian. Juga berarti memelihara dalam keadaan sentosa,
menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat.>

Kerohanian Islam sendiri adalah berbaga kegiatan yang
disdlenggarakan di luar jam pelgaran dalam rangka memberikan
arahankepada peserta didik untuk dapat mengamalkan garan agama

yang diperolehnya melalui kegiatan belgjar di kelas, serta untuk

*'Penyelenggaraan Kegiatan Rohani Islam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama
Islam Direktorat Pendidikan |slam Kementerian Agama RI, 2008), h. 14 — 15.
2 M. Yatimin Abdullah, op. cit., h. 15.
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mendorong pembentukan tingkah laku siswa sesuai dengan nilai-nilai
agama Islam.>®

Menurut Dirpendais, Rohani Islam (Rohis) merupakan sub
organisas dari Organisass Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang
kegiatannya mendukung intrakukikuler keagamaan, dengan
memberikan pendidikan, pembinaan, dan mengembangkan potensi
siswa-siswi muslim, agar menjadi insan beriman dan bertagwa kepada
Allah/Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia dengan
mengimplementasikan gjaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.>*

Dengan kata lain, kerohanian Islam ialah bentuk kegiatan yang
dilakukan di luar jam pelgaran yang bertujuan membentuk manusia
terpelgjar dan bertakwa kepada Allah. Jadi, selain menjadi manusia

yang berilmu pengetahuan dan menjalankan perintah-perintah agama.

. Landasan Kerohanian I slam

Pengembangan kegiatan Kerohanian Islam merupakan bagian
dari pengembangan institusi sekolah. Berbeda dari pengaturan
kegiatan intrakurikuler yang secara jelas disiapkan dalam perangkat
kurikulum, Kegiatan Kerohanian Islam lebih mengandalkan inisiatif

sekolah.™ Berikut ini landasan perlunya diadakan di sekolah-sekolah,

% Eviy Aidah Fitriyah, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Terhadap Tingkah Laku
Sswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kerohanian Isam di MAN Malang”, (Maang : UIN
Malang, 2009), h. 66. (online) http://repo.iain-tulungagung.ac.id/2674/2/BAB%20I | .pdf diunduh 7
Februari 2017.

> Penyelenggaraan K egiatan Rohani Islam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama
Islam Direktorat Pendidikan 1slam Kementerian Agama RI, 2008), h. 15.

> Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Takwa, (Y ogyakarta:
Teras, 2012), h. 164.
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sebagai acuan kegiatan Kerohanian Idam :

1) Kepmendiknas RI No 125/U/2002 tentang kalender pendidikan
dan jumlah jam belgjar efektif di sekolah. Pengaturan kegiatan
ekstrakurikuler dalam keputusan ini terdapat pada BAB V pasd
9 ayat 2. ”Pada tengah semester 1 dan 2 sekolah melakukan
kegiatan olahraga dan seni (porseni), karyawisata, lomba
kreatifitas atau praktek pembelgaran yang bertujuan untuk
mengembangkan bakat, kepribadian, prestas dan kreativitas
peserta didik dalam rangka mengembangkan pendidikan anak
seutuhnya”.

2) Lampiran Kepmendiknas juga terdapat pernyataan “Liburan
sekolah atau madrasah selama bulan ramadhan diis  dan
dimanfaatkan untuk melaksanakan berbagal  kegiatan yang
diarahkan pada peningkatan akhlak mulia, pemahaman atau
amaliah agama termasuk kkegiatan ekstrakurikuler lainnya yang
bermuatan moral”.

c. Fungs dan tujuan Kerohanian Islam
Kegiatan Kerohanian Islam adalah saah satu tawaran pilihan
daam mempertimbangkan atau memutuskan orangtua untuk
menyekolahkan anaknya atatu tidak di sebuah sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler (ekskul) ikut mewarnai kelangsungan proses belgjar
mengagar di sekolah. Bahkan dewasa ini kegiatan ekskul cenderung

menjadi gang atau alat promos bagi sebuah sekolah dalam rangka



mempublikasikan seluruh sendi kehidupan diseluruh sekolah.
Tujuan dari kegiatan rohis adalah:

1) Memberikan sarana pembinaan, pelatihan dan pendalaman
Pendidikan Agama Islam bagi para siswa agar ia dapat
mengkomunikasikan gjaran agama yang mereka peroleh dalam
bentuk akhlak mulia, sehingga nilai-nilai agama Islam mewarnai
lingkungan sekolah dalam kehidupan sehari-hari.

2) Membentuk kepribadian muslim yang representatif dalam upaya
kaderisasi dakwah Islam yang berkesinambungan, sehingga siar
Islam terus berkembang secara damai dan lebih dinamis sesuai
perkembangan zaman.

3) Memperkokoh keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT agar
mampu melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya
serta mampu menyaring budaya yang tidak sesuai dengan nilai-
nilai spiritual agar dapat dijauhinya

4) Memberikan dan menambah wawasan keagamaan yang tidak
diperoleh dalam pembelgjaran di kelas agar diharapkan kompetensi
keagamaan peserta didik semakin meningkat.>’

Menurut Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang

implementasi  pendidikan, ekstrakurikuler mempunyai fungsi dan

% Zzulkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2008), h. 60-61.

> Penyelenggaraan Kegiatan Rohani Islam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama
Islam Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama RI, 2008), h. 15
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tujuan di antaranya sebagai berikut:>®
1) Kegiatan Kerohanian Isam pada satuan pendidikan memiliki
fungsi pengembangan, sosia, rekreatif, dan persiapan karir.

a) Fungs pengembangan, yakni bahwakegiatan ekstrakurikuler
berfungs untuk perkembangan persona peserta didik
melalui perluasan minat, pengembangan potensi, pemberian
kesempatan membentuk karakter dan pel atihan kepemimpinan.

b) Fungs sosia, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler berfungs
untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggungjawab
sosial peserta didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperluas pengalaman sosial, praktek ketrampilan sosial,
dan internalisasi nilai moral dan nilai sosial.

c) Fungs rekreatif, yakni bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dilakukan dalam suasana rileks, menggembirakan, dan
menyenangkan sehingga menunjang proses siswa Kegiatan
ekstrakurikuler harus dapat menjadikan kehidupan sekolah
lebih menantang dan lebih menarik bagi siswa.

d) Fungsi persigpan karir, yakni kegiatan ekstrakurikuler
berfungsi untuk mengembangkan kesigpan karir peserta didik

melalui pengembangan kapasitas.

*® Permendikbud No. 81A Tahun 2013 tentang Implemntasi Kurikulum (online)
http: //luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Per mendikbud81A-2013I mplementasiK13Lengkap.pdf diunduh
7 Februari 2017.
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2) Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan
pendidikan adalah :

a) Kegiatan ekstrakurikuler harusdapat meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik.

b) Kegiatan Kerohanian Islan harus dapat mengembangkan
bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi
menuju pembinaan manusia seutuhnya.

Adapun fungs kerohanian Islam yang ada di sekolah dalam

Eviy Aidah Fitriyah dapat dirumuskan sebagai berikut :>

1) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu
mengembangkan dirinya sgjalan dengan norma-norma agama dan
mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan budaya.

2) Menumbuh kembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan
hubungan dengan Allah, rasul, manusia, alam, bahkan diri sendiri.

3) Mengembangkan sensisitifitas peserta didik dalam melihat
persoalan-persodlan sosial-keagamaan sehingga menjadi  insan
yang proaktif terhadap permasalahan social dan dakwah.

4) Méatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-
baiknya, secara mandiri maupun dalam kelompok.

5) Melatih skap jujur disiplin, keujuran, kepercayaan, dan

tanggungjawab dalam menjalankan tugas.

* Eviy Aidah Fitriyah, op. cit, h. 68. (online) http:/repo.iain-tulungagung.ac.id/
2674/2/BAB%20I1.pdf diunduh 7 Februari 2017.
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6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta
didik agar memiliki fiskk yang sehat, bugar, kuat, cekatan, dan
terampil.

7) Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik  untuk
memecahkan masal ah sehari-hari.

Menurut Dirjenpendais Kemenag RI, kegiatan rohis berfungsi
sebagal berikut:

1) Memotivas sekolah untuk mengembangkan potensi di bidang
keagamaan yang dapat berkompetiss meningkatkan prestasinya
baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

2) Membantu guru PAl untuk memenuhi tuntutan kebutuhan akan
pengakuan terhadap hasil Pendidikan Agama Islam sgjalan dengan
tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman.®°

Dengan demikian tujuan dan fungsi kegiatan rohani Islam
setidaknya adalah mengembangkan potensi siswa dalam bidang agama
agar dapat bermanfaat bagi kehidupan siswa.

d. Kegiatan dan Materi Rohis

Program kegiatan rohis sesungguhnya banyak. namun hendaklah

tetap disesuai dengan situasi dan kondisi sekolah masing-masing. Di

antara program kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:®

1) Ta’aruf perkenalan

% penyelenggaraan Kegiatan Rohani 1slam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama
Istam Direktorat Pendidikan 1slam Kementerian Agama RI, 2008), h. 13.

¢! penyelenggaraan K egiatan Rohani Islam SMP, (Jakarta : Direktorat Pendidikan Agama
Islam Direktorat Pendidikan |slam Kementerian Agama RI, 2008), h. 17 — 18.
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2)

3)

4)

5)

Perkenalan antara pengurus dan anggota baru yang dilakukan
diawal tahun gjaran baru terutama pada siswa baru.

Tes bacatulisal-Qur’an

Bagi siswa baru, untuk mengetahui baca tulis a-Qur’an dapat
dikelompokkan dalam kategori:

a) Belum tahu huruf

b) Belum lancar baca

c) Lancar bacadan fasih sesuai tajwid

d) Bacadengan lagu atau irama.

Tilawah dan tahsin al-Qur’an

Tilawah a-Qur’an dilaksanakan dengan program latihan membaca
al-Qur’an lengkap dengan mengajar ilmu tajwid.

Tahsin a-Qur’an dilaksanakan dengan program pelatihan seni
giraat dan seni tilawah.

L atihan dasar kepemimpinan (LDK)

Latihan ini dilaksanakan dengan tujuan: (a) menumbuhkan jiwa
kepemimpinan; (b) Mempersiapkan regenerasi kempimpinan rohis,
(c) menyelenggarakan pemilihan pengurus baru rohis.

Latihan kader da’i, da’iyah dan khatib;

Pelatihan dakwah dalam pengembangan bakat siswa antaralain: (a)
memberikan pelatihan tentang retorika dawah; (b) mengadakan
pelatihan khutbah jum”at; dan (c) Menyelenggarakan prktek umum

dan ceramah umum.
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6) Pesantren kilat.

Materi kerohanian Islam melalui pelgaran a-Qur’an, tauhid,
hadis, tafsir, kebudayaan Islam dan lain-lain. Seluruh materi disusun
untuk menyempurnakan kondisi psikologis, sosial, spiritual, perilaku
dan penalaran siswa. Berikut dipaparkan materi tersebut masing-
masing: %

1) Pegjaran a-Qur’an
Pelgaran a-Qur’an ditujukan untuk melatih penyempuranaan
bacaan a-Qur’an yang dilanjutkan dengan pemahaman dan
aplikas garannya dalam kehidupan sehari-hari. Pelgaran al-
Qur’an ini merupakan saran utama dalam mewujudkan tujuan
tertinggi dari pendidikan Islam.

2) Pelgaran Hadis
Pelgjaran hadis ditujukan agar umat 1slam meneladani Rasulullah
Saw., dalam beribadah, bermuamalah, atau mengahadapi berbagai
masal ah hidup dan pemecahannya.

3) Pelgaran Tauhid
Tujuan pelgaran tauhid adalah menambah keimanan anak didik
dalam ketaatan kepada Allah, pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dan
perenungan ayat-ayat Allah. Landasan utama yang haru diketahui
adalam pemahaman rukun iman sehingga perilaku umat Islam

dapat bersumber pada konsep-konsep keimanan. Pelgjaran ini

62 Aat Syafaat, dkk. op. cit., h. 157 — 158.
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4)

5)

dilanjutkan dengan pengenalan konsep-konsep uluhiyah, rububiya,
dan penghambaan manusia kepada Allah, dan berbagai kaidah
Isam. Melaui pelgaran ini dapat dikenalkan setiap geaa
kemusyrikan yang harus dijauhi oleh anak didik sehingga mereka
terhindar dari berbagai keyakinan yang dapat mengubah tujuan
hidupnya.

Pelgjaran Fikih

Pelgjaran fikih ini memperkenalkan siswa pada konsep perilaku
Islami, baik secara individu maupun secara sosia yang bersumber
dari a-Qur’an dan Sunnah, meliputi cara beribadah, berperilaku,
dan bermasyarakat. Pelgjaran fikih harus dikaitkan dengan sikap
penghambaan kepada Allah dan menjadikan Rasulullah sebagai
teladan hidupnya.

Pelgjaran Budaya Islam

Pelgjaran budaya Islam dititi kberatkan pada pengaruh budaya barat
terhadap budaya Islam. Hal ini ditujukan untuk menanamkan
akidah Islam sehingga tidak terpengaruh oleh sebagian besar
konsep budaya barat yang dapat mengacaukan kemapanan akidah
umat Islam serta menyelewengkan pemahaman dan pengamalan
siswa tentang konsep ketuhanan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa materi kegiatan Rohani

Islam (Rohis) meliputi materi al-Qur’an, Hadis, Tauhid, Fikih dan

Budaya Islam. Tetapi pada intinya materi dalam kegiatan tersebut
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dapat dikelompokkan menjadi tiga, yakni materi akidah, materi ibadah
dan materi akhlak.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Implementasi Ekstrakurikuler
Baca Tulis Rohani | slam dan Rohani Islam
Bak burutnya implementasi ekstrakurikuler baca tulis rohani islam
dan rohani islam dipengaruhi oleh berbagai faktor. Masing-masing faktor
saling berkaitan satu sama lain. Menurut Wina Sanjaya, “Kegiatan proses
sistem pembelgaran di antaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, aat
dan media yang tersedia, serta faktor lingkungan.®® Sejalan dengan Wina
Sanjaya menurut Kunandar, faktor keberhasilan dalam melakukan proses
belajar mengajar dipengaruhi oleh : (1) Diri siswa sendiri sebaga pelaku
utama dalam prose belgar menggar; (2) Diri guru sebagai pengelola
proses belgar-menggjar dengan segala keunikannya; (3) tujuan
pembelgaran yang menjadi sasaran pencapaian dari proses belgar-
mengajar; (4) bahan pelajaran sebagai penunjang pokok bagi tercapainya
tujuan; (5) kemudahan untuk mencapai sumber bahan pengajaran; (6)
suasana sekitar pada waktu belajar.®
Selanjutnya baik buruknya situasi proses belgar mengajar
(pembelgjaran) dan tingkat pencapaian hasil proses intruksional itu pada
umumnya bergantung pada faktor-faktor yang meliputi : (1) Karakteristik

siswa, (2) Karakteristik guru, (3) Interaksi dan metode, (4) Karakteristik

% Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana, 2009),h. 197.
% Kunandar, Guru Profesional Implementas KTSP dan Sukses dalam Sertifikat Guru,
(Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2008), him. 354.
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kelompok, (4) Fasilitas fisik, (5) Mata pelgjaran, (6) Dan lingkungan alam

sekitar. Muhibbin Syah, merincinya dengan agak luas sebagal berikut :

1) Pengaruh karakteristik siswa
Dalam proses belgjar mengajar, karakteristik (ciri khas) para siswa
sangat perlu diperhitungkan lantaran dapat mempengaruhi jalannya
proses dan hasil pembelgjaran siswa yang bersangkutan. Diantaranya
yang berkaitan erat dengan proses belgjar mengagjar, yakni : kecerdasan
umum siswa, bakat, minat, dan motivasi siswa.

2) Pengaruh Karakteristik guru.
Peranan guru sebagai mediator sangat berpengaruh terhadap hasil
proses belgar mengajar. Karakteristik guru yang berkaitan erat dengan
proses belgar menggar diantaranya : kecakapan guru seperti
kepasihan berbicara, kecermatan menulis dan memperagakan
keterampilan-keterampilan lainnya serta minat guru terhadap mata
pelgjaran dan sikap terhadap siswa.

3) Pengaruh Interaksi dan metode
Melalui interaks antara guru dan siswa dan interaksi siswa dengan
siswa dalam proses belajar menggar akan menimbulkan perubahan
perilaku siswa yang berdimensi ranah cipta, ranah rasa maupun ranah
karsa. Oleh Kkarena itu, dalam komunikas instruksiona yang
direkayasa guru pengelola proses belgar menggar, seyogyanya
diterapkan sebuah metode yang relevan dengan kebutuhan.

4) Pengaruh Karakteristik kelompok
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Karakteristik kesatuan siswa dapat mempengaruhi hasil pembelgaran
setigp siswa dalam kelas itu. Karakteristik kesatuan yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil pembelgjaran siswa antara lain yakni
seperti kelompok diskusi dan kelompok belgjar yang kompak.
5) Pengaruh Fasilitasfisik
Fasilitas yang mempengaruhi jalannya proses belgar mengagjar dan
hasil-hasil yang akan dicapai seperti : laboratorium, perpustakaan,
bangku dan perangkat yang berhubungan dengan pembel gjaran.
6) Pengaruh Matapelgaran
Tingkat kesukaran, keluasan dan kedalaman makna yang terkandung
didalam bahan pelgaran akan turut mempengaruhi proses belgar
mengajar siswa.
7) Pengaruh lingkungan luar
Faktor lingkungan luar yang mendorong kelancaran atau kemacetan
proses belgjar mengajar di sekolah, meliputi : keadaan gedung sekolah,
kondis masyarakat sekolah, situasi kultural sekitar sekolah, juga
sistem pendidikan dan organisasi sertaadministrasi sekolah.®
Dengan demikian dapat kemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi implementasi ekstrakurikuler baca tulis rohani Islam dan
rohani isam meliputi: faktor siswa, faktor guru, metode, media, dan

Situasi. Faktor-faktor tersebut harus saling berhubungan dan saling

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT.
Remaja Rosda Karya, 2003), h. 247 — 250.
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berkaitan satu sama lain, bilatidak maka, pembelgjaran tersebut tidak akan

berjalan dengan efektif.

B. Pendlitian yang Relevan

Kajian terdahulu merupakan suatu kajian yang berkaitan dengan perma
salahan yang hendak diteliti. kgjian pustaka berfungsi sebagai perbandingan
dan tambahan informasi terhadap penelitian yang hendak dilakukan. Adapun
tinja uan pustaka dalam penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis
adalah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Aini Malikhah (03103156)
yang berjudul “Pengaruh Aktivitas Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-qur’an
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Sswa SMP Negeri 2
Lasem Kabupaten Rembang.” Daam penditian ini dijelaskan ada
pengaruh yang signifikan antara aktivitas ekstrakurikuler baca tulis Al-
qur’an (X) terhadap prestasi belgjar Pendidikan Agama Islam (Y) siswa
SMP Negeri 2 Lasem Kabupaten Rembang, yang ditunjukkan oleh koefisien
korelasi rxy = 0,59683 dan untuk r teoritisdengan do =N -2=36-2= 34
yaitu rtabel 1% sebesar 0,424 karena r0> rtabel pada taraf signifikan 1 %.
sedangkan hasil Freg adalah 18,82, dan harga Ftahel pada taraf signifikan
1% = 7,44 karena Freg= 18,82 > Ftabel = 7,44. Maka Freg signifikan pada
taraf 1%. Dengan demikian Ho ditolak dengan menunjukkan adanya

pengaruh variabel X terhadap variabel Y.

% Aini Malikhah, Pengaruh Aktivitas Ekstrakurikuler Baca Tulis Al-Qur’an
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Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Mustinganah yang berjudul
“Korelasi antara Kemampuan Baca Tulis Al-qur’an dan Motivas
Tadarus Al-qur’an Sswa Kelas VIII SMP N 31 Semarang.” Dengan
menggunakan teknik analisis korelasi product moment, diperoleh hasil
bahwa kemampuan baca tulis a- Qur’an siswa kelas VIII SMP N 31
Semarang termasuk dalam kriteria sedang, dengan nilai rata-rata sebesar
76,97 yaitu berada pada interval nila 71-83. Adapun Nila rata-rata
motivasi tadarus Al-qur’an siswa kelas VIII SMP N 31 Semarang sebesar
63,09 termasuk dalam kriteria sedang yaitu berada padainterval nilai 59-
67. Setelah diketahui dari perhitungan statistik dengan analisis korelasi
product moment, Terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan baca
tulis Al-qur’an dengan motivasi tadarus Al-qur’an siswa kelas VIII SMP N
31 Semarang. Hal ini di buktikan dengan nila ryiwung l€bih besar dari pada
nila rae pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden sebanyak
33, diperoleh  rhing= 0,653 > rwpe = 0,344. Dan menunjukkan bahwa
hubungan tersebut masuk pada kriteria “sedang”, karena 0,410 < r <
0,700, serta arah korelasinya postif. Dengan demikian hipotesis yang
digukan diteriman, yaitu ada korelasi positif antara kemampuan baca tulis
Al-qur’an dengan motivasi tadarus Al-qur’an siswa kelas VIII SMP N 31
Semarang.®’

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Aini Zumaroh yang berjudul

Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Idam Sswa SMP Negeri 2 Lasem
Kabupaten Rembang. Skripsi (Semarang: program strata S1 IAIN Walisongo, 2008)

 Mustinganah “Korelas antara Kemampuan Baca Tulis al- Qur’an dan Motivasi

Tadarus al-Qur’an Sswa Kelas VIII SMP N 31 Semarang.” Skrips (Semarang: Program
Strata S1 1AIN Walisongo, 2012) t.h
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“Pengaruh Intensitas Mengikuti Pembelajaran Baca Tulis Al-qur’an
Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Al-qur’an Hadits Pada Anak Kelas
IV Madrasah Ibtidaiyah Sjono Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang
Tahun 2010/2011 Dari hasil penelitian secara analisis bahwa pembel gjaran
baca tulis Al-qur’an di MI Sijono Warungasem Batang tahun pelgaran
2010-2011 baik. Hal ini dibuktikan dengan presentas hasil angket siswa
dalam kategori baik sebesar 49,5%. Sedangkan untuk prestasi belgar Al-
qur’an Hadits siswa kelas IV MI Sijono Warungasem Batang tahun
pelgaran 2010-2011 dikategorikan baik, karena siswa yang memperoleh
nilai baik sebanyak 54,2%. Kamudian dari hasil perhitungan dengan
rumus product moment dapat di ketahui r, = 0,738 dengan Kkoefisien
determinasi (r?) = 54,5%. Pada taraf signifikan 5% rupe = 0,404 sedangkan
vy = 0,738 berarti ry, > rae. Dan pada taraf signifikan 1% ripe = 0,526
sedangkan r,, = 0,738, berarti r,y, > rpe. Dengan demikian signifikan.®®

Dari beberapapenelitian di atas mempunyai kesaamaan dengan penelitian
ini yaitu sama-sama membahas tentang baca tulis Al-Qur’an. Namun,
penelitian ini juga mempunyai perbedaan dengan penelitian di atas. Adapun
letak perbedaannya yaitu pada penelitian pertama perbedaannya terletak pada
pengkajian aktivitas ekstrakurikuler BTA yang berpengaruh terhadap prestasi
belgjar PAI, sedangkan dalam penelitian ini aktivitas ekstrakurikuler BTA

dikorelaskan dengan kemampuan membaca dan menulis Al-qur’an. Selain

®Aini Zumaroh berjudul “Pengaruh Intensitas Mengikuti Pembelajaran Baca Tulis
al-Qur’an Terhadap Peningkatan Prestas Belajar al-Qur’an Hadits Pada Anak Kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Sjono Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang Tahun
2010/2011” Skripsi (Semarang: Program Strata S1 IAIN Walisongo, 2011) t.h

57



itu perbedaan dalam variabel penelitian, sampel dan populasi, dan waktu
penelitian. Pada peneliti kedua, perbedaan terletak pada kemampuan baca
tulis Al-qur’an yang dikorelasikan dengan motivasi tadarus Al-qur’an. Dan
perbedaan lainnya yaitu dalam hal metode penelitian, variabel penelitian,
waktu penelitian, sampel dan populasi. Penelitian ketiga perbedaannya
terletak dalam pelaksanaan kegiatannya, tempat penelitian, waktu penelitian,

metode penelitian, dan populasi dan sempel penelitian.

. Konsep Operasional
Konsep operasional ini digunakan untuk memberikan batasan terhadap
konsep-konsep teoritis agar tidak terjadi salah paham dalam memahami
penelitian ini. Judul penelitian ini adalah “Implementas Ekstrakurikuler
Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an dan Rohani Islam di SMP Negeri Kelurahan
Maharatu Marpoyan Damai Kota Pekanbaru.“ Adapun konsep operasional
yang akan dioperasikan terkait dengan judul penelitian ini sebagaimana yang
telah dipaparkan pada konsep teoritis adalah sebagai berikut:
1. Implementas Ekstrakurikuler Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an
Untuk mengoperasionalkan implementasi ekstrakurikuler Tuntas
Baca Tulis Al-Qur’an sesuai dengan teori yang meliputi dimensi-dimensi
sebagal berikut:
a. Perencanaan kegiatan, indikatornya:
1) Guru merencanakan waktu untuk pelaksanaan kegiatan Tuntas

Baca Tulis Al-Qur’an.
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2)

Guru merencanakan metode apa yang akan dipelgari dalam

kegiatan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an.

. Pelaksanaan kegiatan, indikatornya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Guru mengenakan huruf Arab dari Alif sampai Ya (aifbata) pada
siswa

Guru melatih siswa menyebutkan bunyi huruf hijaiyah sesuai
makhrajnya.

Guru mengenakan tanda baca seperti tanda tasdid, tanda panjang
(maad), dan tanwin.

Guru melatih siswa membaca bunyi huruf Qolgolah.

Guru melatih siswa membedakan bentuk-bentuk tanda baca wagaf.

Guru mengajarkan hukum-hukum bacaan.

Guru melatih siswa membaca al-Qur’an dengan lagu atau irama
tartil.

Guru melatih siswa menulis huruf Arab dari Alif sampa Ya
(aifbata).

Guru memberikan tugas kepada siswa menulis surah-surah pendek

dalam al-Qur’an.

10) Guru menjelaskan adab-adab membaca a-Qur’an.

Evaluas kegiatan, indikatornya:

1)

Guru menguji siswa membaca ayat a-Qur’an sesuai dengan
makrajnya, tanda panjang pendeknya (mad), hukum tajwidnya dan

carawagof dan ittiba.
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2) Guru memberitahukan nilai hasil pengujian kepada siswa.
3) Guru menutup kegiatan membaca a-Qur’an dengan membaca

do’a.

2. Implementasi Ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis)

Untuk mengoperasionalkan implementasi ekstrakurikuler Rohani
Islam (Rohis) sesuai dengan teori yang meliputi dimensi-dimensi sebagai
berikut:

a. Perencanaan kegiatan, indikatornya:
1) Guru merencanakan waktu kegiatan Rohani Islam.
2) Guru merencanakan materi kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
Rohani Islam.
b. Pelaksanaan kegiatan, indikatornya:
1) Membentuk struktur organisasi rohis
2) Menghafa surat-surat pendek
3) Latihan berpidato atau menjadi da’i
4) Membaca Yasin setiap hari Jum’at
5) Guru memberikan tugas untuk menghafal do’a-do’a.
6) Peringatan hari besar keagamaan (Maulid Nabi, Isra’ Miraj)
7) Guru melatih siswa melaksanakan shalat jenazah.
8) Kegiatan group Rabana atau musik Islami
9) Perlombaan tilawah, adzan dan pidato.

c. Evaluas kegiatan, indikatornya:
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1) Guru menguji siswa untuk membacakan hafalan ayat yang
diperintahkan guru.
2) Guru menguji siswauntuk shalat jenazah.

3) Guru menguji siswa untuk memimpin do’a.

3. Faktor-faktor yang penghambat dan pendukung I mplementasi
Ekstrakurikuler Tuntas Baca al-Qur’an dan Rohani Islam (Rohis).
Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi
ekstrakurikuler Tuntas Baca al-Qur’an dan Rohani Islam (Rohis) yang
meliputi faktor-faktor sebagai berikut:
a. Motivas kerjaguru
b. Waktu
c. Minat siswamengikuti ektrakurikuler
d. Perhatian orang tua
e. Saranadan prasarana sekolah
f. Perhatian kepala sekolah
g. Kondis lingkungan siswva

h. Pendanaan
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